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Abstrak: Berpikir reflektif dalam matematika merupakan salah satu kemampuan berpikir yang harus
dikuasai oleh siswa dalam menyelesaikan masalah. Dengan berpikir reflektif siswa dapat mengkaitkan
beberapa pengetahuan yang ada untuk merumuskan dan memecahkan suatu masalah baru. Namun
kenyataannya berpikir reflektif tidak terpenuhi secara optimal karena kurang diperhatikan dan kurang
kesempatan dalam mengembangkannya. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemunculan
indikator kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal PMRI konteks ornamen jati diri
Sumatera Selatan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian yaitu 3 siswa
kelas VIII SMP. Penelitian dilakukan dalam tiga tahapan, yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan, dan
tahap analisis data. Data penelitian dikumpulkan melalui tes tertulis dan wawancara. Hasil yang
diperoleh dianalisis menggunakan tiga aktivitas, yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Hasil penelitian didapatkan bahwa indikator yang banyak muncul, ialah reacting dan
elaborating. Sedangkan indikator yang sedikit muncul, ialah contemplanting.

Kata kunci: Berpikir Reflektif; PMRI; Ornamen Jati Diri Sumatera Selatan

A. Pendahuluan

Objek kajian matematika berupa fakta, konsep, operasi, dan prinsip merupakan hal abstrak
yang memerlukan penekanan pada proses berpikir peserta didik saat belajar (Tasar, Ikhsan, &
Hajidin, 2018). Proses berpikir sebagai aktivitas mental yang melibatkan pengolahan informasi
ketika mencari penyelesaian dari suatu permasalahan atau situasi yang diberikan (Lusianisita &
Rahaju, 2020). Sedangkan Isro’il et al. (2020) menyatakan pengolahan informasi baru meliputi
langkah-langkah menerima informasi, mengolah, menyimpan informasi, dan memanggil kembali
informasi untuk digunakan. Sehingga dapat disimpulkan berpikir adalah rangkaian aktivitas
kognitif didalam pikiran yang terjadi melalui perubahan informasi menjadi pengetahuan baru
ketika mencari penyelesaian suatu masalah. Keterampilan berpikir meliputi critical, logical,

reflective, metacognitive, dan creative thinking akan aktif saat mengahadapi permasalahan baru,
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keraguan, ketidakpastian, atau asing (King, Goodson, & Rohani, 2012; Badjeber & Purwaningrum,
2018). Salah satu keterampilan berpikir yang perlu diperhatikan adalah berpikir reflektif.

Berpikir reflektif merupakan kemampuan bagaimana peserta didik dalam mengkaitkan
beberapa pengetahuan yang ada untuk merumuskan dan memecahkan suatu masalah baru
berdasarkan masalah yang diberikan (Khairumasabandar, 2020). Mempertimbangkan secara
seksama mengenai semua hal diyakini kebenarannya atau pengetahuan apabila dipandang dari
sudut pandang yang mendukungdan menuju pada kesimpulan (Ramadhani & Aini, 2019).
Surbeck, Han, dan Moyer (1991) mengidentifikasi tiga fase berpikir reflektif, yaitu reacting,
elaborating, dan contemplanting. Sehingga kemampuan berpikir reflektif penting dikuasai bagi
peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika (Fuady, 2016) serta membuat proses
pembelajaran lebih bermakna dan melatih keterampilan berpikir tingkat tinggi (Junaedi, Maryam,
& Lutfi, 2022).

Namun fakta dilapangan belum seimbang dengan pentingnya kemampuan berpikir reflektif
tersebut. Berdasarkan penelitian (Ramadhani & Aini, 2019) dari keseluruhan nilai yang diperoleh
pada tingkat kemampuan berpikir matematis 20 siswa, 1 siswa termasuk dalam kategori tinggi
dengan persentase 5%, 7 siswa berada dalam kategori sedang dengan persentase 35%, dan 12 siswa
berada dalam kategori rendah dengan persentase 65%. Sehingga jelas bahwa kemampuan berpikir
matematis peserta didik tidak dapat terpenuhi secara optimal. Sedangkan menurut Reskiah,
Rahman dan Dassa (2018) kemampuan berpikir reflektif kurang perhatian dan kurang kesempatan
dalam mengembangkan cara berpikir sesuai dengan kemampuan. Maka dari itu diperlukan adanya
pembaharuan dalam proses pembelajaran sehingga dapat lebih meningkatkan kualitas dan hasil
terhadap pembelajaran matematika serta menuntut peserta didik dalam mempelajari matematika
tidak hanya dapat menyelesaikan soal-soal dengan benar tetapi menutut peserta didik untuk
berpikir reflektif (Mahfuzah, 2019).

Pendekatan yang berfokuskan pada kegiatan pembelajaran yang dapat mengembangkan
pemikiran peserta didik adalah Pendekatan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) (Yuliyanti,
2020). PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang berpusat pada peserta didik
dimana keterkaitan matematika dengan peserta didik yang memiliki pengalaman belajar mengarah

pada hal nyata (Fransiska, Kesumawati, & Nurmilasari, 2022). PMRI menekankan bahwa proses
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lebih penting dari pada hasil (Munir & Sholehah, 2020). Penggunaan keadaan nyata pada proses
pembelajaran yang dapat dibayangkan oleh peserta didik merupakan titik awal dalam PMRI untuk
mengembangkan ide dan konsep guna mencapai tujuan pembelajaran matematika. Adapun empat
karakteristik PMRI menurut Treffers dan Van den Heuvel Panhuizen, yaitu used of context, used
of models, student contribution, dan interactivity (Purba et al., 2022).

Pendekatan PMRI menjadi solusi karena dikembangkan sesuai dengan penggunaan konteks
nyata bermakna yang tepat sesuai dengan kemampuan kognitif peserta didik dalam pembelajaran
matematika. Salah satu konteks yang dapat digunakan dan mudah dipahami adalah melibatkan
kebudayaan yang menjadi dasar dari aktivitas peserta didik dalam keseharian (Sohilait, 2017).
Pembelajaran matematika dengan konteks budaya setempat dapat membantu peserta didik dalam
memahami topik matematika dengan budaya peserta didik sendiri (Darto & Putriani, 2019).
Sejalan dengan PERDA Provinsi Sumsel No 2 Tahun 2021 yang menghimbau untuk memajukan
dan memanfaatkan nilai budaya maka dibangun arsitektur bangunan gedung berornamenkan jati
diri budaya di Sumatera Selatan. Berdasarkan hal tersebut, peneliti menggunakan ornamen jati diri
budaya Sumatera Selatan sebagai starting point dan inovasi dalam pembelajaran. Ornamen jati diri
budaya Sumatera Selatan dipilih karena memiliki motif yang mengandung unsur pola dan berbagai
bentuk sehingga tanpa disadari mengandung unsur matematika (Provinsi Sumatera Selatan, 2021).
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan kemampuan berpikir reflektif siswa
dalam menyelesaikan soal PMRI konteks ornamen jati diri Sumatera Selatan.

B. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk melihat
kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal PMRI konteks ornamen jati diri
Sumatera Selatan. Adapun indikator kemampuan berpikir reflektif yang digunakan dalam

penelitian ini disajikan pada Tabel 1 (Nisak, 2013):
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Tabel 1. Fase dan Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif

No. Fase Indikator Kode
1. Reacting Mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada soal. R,
Mengidentifikasi apa yang diketahui pada soal. R,
Mengidentifikasi hubungan antara yang diketahui dan yang ditanyakan pada R,
soal.
Mengidentifikasi apa yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan soal. R,
2. Elaborating Menjelaskan permasalahan yang pernah didapatkan sebelumnya. E;

Menjelaskan keterkaitan anatara permasalahan sebelumnya dengan E,
permasalahan yang diberikan.

3. Contemplating Menentukan dan menjelaskan maksud dari permasalahan. C,
Mendeteksi dan menjelaskan kesalahan pada jawaban. C,
Memperbaiki dan menjelaskan perbaikan kesalahan pada jawaban. Cs
Menyimpulkan jawaban dengan tepat. Cy

Subjek penelitian yaitu siswa kelas V111 SMP sebanyak 3 orang. Penelitian dilakukan dengan tiga
tahap, yaitu: 1) Tahap persiapan, peneliti melakukan berbagai kegiatan seperti mempersiapkan
instrumen penelitian dan divalidasi, 2) Tahap pelaksanaan, dilakukannya tes dengan diberikan
kepada siswa 2 soal PMRI konteks ornamen Sumatera Selatan yang didalamnya memuat indikator
kemampuan berpikir reflektif, dan 3) Tahap analisis data, peneliti mengola dan menganalisis data
yang diperoleh dari hasil tes dan wawancara siswa yang menjadi fokus penelitian.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes tertulis untuk mengukur kemampuan
berpiki reflektif siswa dan wawancara untuk validasi dan konfirmasi analisis jawaban siswa.
Dalam penelitian ini analisis data menggunakan tiga aktivitas yaitu 1) Reduksi data, peneliti
mengumpulkan dan menganalisis data secara deskriptif untuk mengetahui kemampuan berpikir
reflektif siswa sehingga peneliti mengetahui apakah tujuan penelitian telah tercapai, 2) Penyajian
data, memgumpulkan dan menyusun data hasil tes dan wawancara dalam bentuk tabel dan
transkrip kemudian dijelaskan melalui teks naratif untuk menarik kesimpulan bagaimana
kemampuan berpikir reflektif siswa, dan 3) Menarik kesimpulan, peneliti menarik kesimpulan
kemampuan berpikir reflektif siswa dari data tes dan wawancara yang diperoleh dari proses

penelitian yang berlangsung.
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C. Hasil dan Pembahasan
Pada hasil dan pembahasan, peneliti mendeskripsikan hasil data yang telah diperoleh dari
proses penelitian yang berlangsung mengenai kemampuan berpikir reflektif siswa dalam

menyelesaikan soal PMRI konteks ornamen jati diri Sumatera Selatan. Berikut soal yang diberikan

pada saat tes berlangsung:

Permasalahan 1 Pemprov Sumatera Selatan telah menerbitkan Peraturan Daerah No 2 tahun 2021
mengenai arsitektur banguan gedung berornamen jati diri budaya di Sumatera
Selatan. Salah satunya yaitu ornamen tanjak. Ornamen Tanjak tersebut terdapat
berbagai macam motif, salah satunya motif matahari. Terlihat pada gambar, pucuk
ornamen terdapat 1 motif matahari dan selalu bertambah 1 motif matahari terus
kebawah ornamen. Tentukan saat kapan motif matahari pada ornamen Tanjak ada
78!

Presiden Jokowi telah meresmikan Tol Keramasan Palembang (Palembang-Kayu
Agung-Betung). Pada gerbang Tol Keramasan terdapat ornament ciri khas dari
provinsi Sumatera Selatan. Ornamen tersebut memiliki pola yang berbentuk segitiga
yang dicat dengan dua warna yaitu kuning dan biru. Jika satu kaleng cat dapat
menutupi1,3 m?2, apakah 14 kaleng cat cukup untuk menutupi semua daerah pola
segitiga biru tersebut?

Jr—

Gambar 1. Soal Tes Tertulis

Berikut tabel kemunculan indikator kemampuan berpikir reflektif subjek setelah dilakukan tes

tertulis dan wawancara:
Tabel 2. Kemunculan Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif

No Subjek Indikator Kemampuan Berpikir Reflektif
Reacting Elaborating Contemplating
R, R, R; R, E; E, i C ¢
Permasalahan 1

1.  AAR N N N N N N N N N N
2. MM N N N NN
3. SZA V V V V V V V V V \/
Permasalahan 2
L. AAR Y 4 N A AN NN
2. MFM V N V V NN N A
3. szA N N AN N NN NN NN
Keterangan:
\ : Muncul

—: Tidak muncul
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Subjek AAR telah menyelesaikan permasalahan 1 dengan benar dan tepat, namun untuk
permasalahan 2 masih kurang tepat. Berdasarkan hasil jawaban, subjek AAR telah mampu
memenuhi indikator reacting. Subjek AAR mampu menuliskan dan menjelaskan apa yang
diketahui dan ditanya pada permasalahan 1 dan 2 [R:1 & R2]. AAR juga mampu memahami
hubungan diketahui dan ditanya dengan baik ditunjukkan melalui langkah yang dituliskan AAR
yaitu mencari kapan motif matahari ada 78 dengan menggambarkan ornamen menggunakan selisih
motif matahari yang bertambah 1 terus kebawah pada permasalahan 1. Sedangkan permasalahan
2, AAR mencari apakah 14 kaleng cat cukup menutupi semua daerah pola segitiga biru dengan
melihat gambar yang disajikan sehingga AAR mengetahui alas dan tinggi segitiga biru [Ra].
Subjek AAR merasa cukup dengan informasi yang diketahui dan ditanya pada permasalahan 1 dan
2 untuk digunakan dalam menyelesaikan masalah, walaupun sedikit merasa bingung karena
konteks yang digunakan merupakan hal baru bagi subjek [Ra].

Subjek AAR memenuhi indikator elaborating, dimana AAR menjelaskan bahwa pada
permasalahan 1 tersebut motif matahari membentuk suatu pola, dimana seperti materi baris dan
deret aritmatika. Sedangkan pada permasalahan 2, menjelaskan konsep luas segitiga yang sudah
dipelajari sebelumya bersama guru mata pelajaran. Sehingga terlihat bahwa subjek AAR mampu
menjelaskan permasalahan yang pernah didapatkan sebelumnya dan mengkaitkannya dengan
permasalahan baru yang diberikan saat menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 [E1 & E3].

AAR juga memenuhi indikator contemplating, terlihat AAR mengetahui bahwa masalah yang
dihadapi adalah mencari kapan motif matahari ada 78 dan apakah 14 kaleng cat cukup menutupi
semua daerah pola segitiga biru [C1]. Pada permasalahan 1 subjek bingung saat mencoba
menyelesaikan dengan konsep baris dan deret aritmatika sehingga menggunakan model of. AAR
merasa bingung mengenai segitiga biru pada permasalahan 2, jadi untuk menentukan alas segitiga
mengira-ngira dan tidak yakin dengan alas segitiga yang didapatkan. Dikarenakan rasa bingung

dan tidak yakin, subjek dapat mendeteksi dan menjelaskan kesalahan pada jawaban [C>].
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Gambar 2. Jawaban Subjek AAR Permasalahan 1 dan Permasalahan 2

Setelah diberi waktu untuk berpikir kembali subjek AAR dapat memperbaiki dan menjelaskan
perbaikan kesalahan pada jawaban permasalahan 1 dan 2 [C3].
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Gambar 3. Perbaikan Jawaban Subjek AAR Permasalahan 1 dan Permasalahan 2
Terlihat dari gambar 3. subjek AAR dapat menyimpulkan jawaban dari permasalahan 1 dan 2
dengan tepat.

Subjek MFM telah menyelesaikan permasalahan yang diberikan namun belum tepat.
Berdasarkan langkah penyelesaian MFM memenuhi indikator reacting. Subjek MFM dapat
menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada permasalahan 1 dan 2 [R1 & R2]. MFM
menjelaskan bahwa untuk menentukan kapan motif matahari ada 78 dan menentukan cat cukup
atau tidak dibutuhkan informasi seperti bilangan pertama = a = 1 dan beda = 1 untuk

menyelesaikan permasalahan 1 serta panjang dan lebar gerbang tol dan 1 cat cukup menutupi 1,3
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m? dalam menyelesaikan permasalahan 2 [R3]. Subjek MFM merasa cukup dengan informasi yang
sudah disajikan pada permasalahan 1 dan 2 untuk menyelesaikan masalah [Ra].

Saat wawancara, MFM menyatakan bahwa ia pernah menyelesaikan masalah serupa
permasalahan 1 yaitu sama dengan soal berkembang biak amoeba dimana terbentuknya pola
barisan dari bertambahnya amoeba, sedangkan permasalahan 2 MFM merasa belum pernah
menyelesaikan masalah serupa akan tetapi ia paham dalam menyelesaikannya perlu dicari terlebih
dahulu luas gerbang tol. Dengan demikian subjek mampu menjelaskan permasalahan yang pernah
didapatkan sebelumnya dan mengkaitkannya dengan permasalahan baru yang diberikan saat
menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 [E1 & Ez]. Maka indikator elaborating terpenuhi.

Untuk indikator contemplating permasalahan 1 tidak terpenuhi, akan tetapi pada permasalahan
2 terpenuhi. MFM menjelaskan bahwa permasalahan 1 yaitu mencari kapan motif matahari ada 78
dan permasalahan 2 yaitu apakah 14 kaleng cat cukup menutupi semua daerah pola segitiga biru
berdasarkan informasi soal [C1]. Subjek MFM menyakini jawaban permasalahan 1 benar, sehingga
subjek tidak mendeteksi kesalahan pada jawaban [C:], tidak melakukan perbaikan dan

menjelaskannya kesalahan [Cz], dan pastinya kesimpulan yang diberikan kurang tepat [C4].
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Gambar 4. Jawaban Subjek MFM Permasalahan 1 dan Permasalahan 2

Subjek MFM menyadari kesalahan yang dilakukannya pada penyelesaian permasalahan 2 yaitu
seharusnya luas keseluruhan segitiga biru dikurang dengan banyak cat [Cz], dan memperbaiki

kesalahan tersebut setelah diberikan waktu untuk memperbaikinya [C3].
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Gambar 5. Perbaikan Jawaban Subjek MFM Permasalahan 2

Terlihat dari gambar 5. subjek MFM mampu menyimpulkan jawaban dengan tepat [C4].

Subjek SZA menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 dengan benar dan tepat. SZA dapat
memenuhi indikator reacting, dimana ia telah membaca soal secara seksama sehingga dapat
menjelaskan dan menuliskan apa yang diketahui dan ditanya pada soal [R1 &R2]. SZA
menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal dibutuhkan apa yang diketahui dan ditanya dari soal
[R3]. Subjek SZA merasa cukup dengan apa yang diketahui dan ditanya pada soal terlihat dari
langkah penyelesaian yang tuliskan pada kedua permasalahan dengan benar [R4]. Saat
menyelesaikan permasalahan 1, SZA dapat mengerjakan dengan model of dan model for.

SZA dapat memenuhi indikator elaborating. Saat wawancara ia menjelaskan bahwa pernah
menyelesaikan soal serupa saat mempelajari materi baris dan deret aritmatika dan bangun datar
[E1]. Dengan menggunakan konsep materi yang telah dipelajari, SZA dapat mengaplikasikan
konsep baris dan deret aritmatika dan bangun datar dalam menyelesaikan soal yang diberikan [E:].

SZA juga dapat memenuhi indikator contemplating, terlihat dari langkah pengerjaan SZA
menuliskan permasalahan soal yaitu mencari kapan motif matahari ada 78 dan apakah 14 kaleng
cukup memenuhi semua pola segitiga biru yang dipertegas saat wawancara [C1]. SZA
menyelesaikan permasalahan 1 dan 2 dengan benar dan tepat, sehingga tidak mengalami kesalahan
pada jawaban yang mengakibatkan perlunya perbaikan maka SZA tidak perlu mendeteksi

kesalahan dan memperbaikinya [C> & Cs3].
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Gambar 6. Jawaban Subjek SZA Permasalahan 1 dan Permasalahan 2

Akan tetapi pada jawaban permasalahan 1 yang dituliskan SZA menggunakan rumus baris dan
deret aritmatika belum sampai selesai karena subjek bingung dalam melakukan perhitungan. Hal

ini tidak masalah bagi peneliti, SZA diberi waktu untuk melanjutkan jawabannya.
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Sn=1 (24 +in-0®)
2

78 - n @) +ln-ivd

Gambar 7. Tambahan Jawaban Subjek SZA Permasalahan 1

Berdasarkan jawaban yang telah ditulis dan diselesaikan oleh subjek SZA, ia mampu
menyimpulkan jawaban dengan tepat [Ca].

Dari analisis secara keseluruhan indikator reacting dan elaborating pada kemampuan berpikir
reflektif siswa muncul di semua subjek penelitian saat menjawab dua soal tes tertulis menggunkan
pendekatan PMRI konteks ornamen jati diri Sumatera Selatan. Sejalan dengan penelitian
Mahfuzah (2019) pembelajaran menggunakan pendekatan PMRI terdapat peningkatan
kemampuan berpikir reflektif siswa sehingga perlunya latihan dan pembiasaan. Untuk indikator
contemplating tidak muncul atau jarang muncul karena miskonsepsi atau kurang paham konsep

dan salah menafsirkan maksud soal yang diberikan. Menurut Zebua et al. (2020) kesalahan tersebut
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dapat terjadi karena siswa kurang konsentrasi, tidak teliti dalam mengerjakan soal, kurang
pahamnya materi, dan lupa rumus. Terkadang juga karena siswa belum memahami apa yang
menjadi kata kunci dari soal (Wahyu, 2021). Dalam meningkatkan kemampuan berpikir reflektif
dapat dilakukan dengan melatih dan membiasakan siswa mengerjakan soal-soal memuat indikator
berpikir tingkat tinggi.

D. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kemunculan indikator kemampuan
berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal PMRI konteks ornamen jati diri Sumatera
Selatan yang dominan atau sering muncul adalah indikator reacting dan elaborating. Siswa
mengidentifikasi apa yang ditanyakan pada soal [R1], mengidentifikasi apa yang diketahui pada
soal [R2], mengidentifikasi hubungan antara diketahui dan ditanya pada soal [R3],
mengidentifikasi apa yang diketahui sudah cukup untuk menyelesaikan soal [R4], menjelaskan
permasalahan yang pernah didapatkan sebelumnya [E1], menjelaskan Kketerkaitan antara
permasalahan sebelumnya dengan permasalahan yang diberikan [E2], dan menentukan dan
menjelaskan maksud dari permasalahan [C1].

Sedangkan indikator kemampuan berpikir reflektif siswa dalam menyelesaikan soal PMRI
konteks ornamen jati diri Sumatera Selatan yang tidak dominan atau jarang atau bahkan tidak
muncul sama sekali adalah indikator contemplating. Siswa mengalami kesulitan dalam mendeteksi
dan menjelaskan kesalahan pada jawaban [C2], memperbaiki dan menjelaskan perbaikan
kesalahan pada jawaban [C3], dan menyimpulkan jawaban dengan tepat [C4] dikarenakan siswa

kurang penguasaan konsep dan salah dalam menafsirkan maksud dari soal yang diberikan.
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